BABII
TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka dalam penelitian ini membahas teori yang menjadi landasan
konseptual penelitian, serta menguraikan konsep dan definisi yang berkaitan dengan
Order management system, persediaan digital dan kinerja operasional. Penelitian ini
menggunakan konsep Perceived Usefulness (PU) & Perceived Ease of Use (PEOU)
sebagai kerangka teori utama untuk menjelaskan hubungan antarvariabel. sitem informasi
yang diperkenalkan oleh Fred D. Davis (1989) yang menjelaskan bahwa penerimaan
teknologi dipengaruhi oleh dua konsep utama, yaitu perceived usefulness dan perceived
ease of use. Perceived usefulness mengacu pada tingkat keyakinan bahwa penggunaan
sistem dapat meningkatkan kinerja, sedangkan perceived ease of use menunjukkan sejauh
mana sistem mudah digunakan.
2.1.1 Order Management System
2.1.1.1 Pengertian Order Management System

Order Management System (OMS) merupakan sistem informasi terintegrasi yang
digunakan untuk mengelola seluruh proses pesanan pelanggan secara end-to-end, mulai
dari penerimaan pesanan, validasi transaksi, pemrosesan order, pengelolaan inventaris,
hingga koordinasi pengiriman dan layanan purna jual. OMS berfungsi sebagai pusat
pengendalian operasional yang menghubungkan berbagai aktivitas bisnis dalam satu alur
kerja terpadu sehingga proses pemenuhan pesanan dapat berjalan secara efektif, akurat,

dan terkoordinasi (Gali, 2025).
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Dalam sistem informasi operasional, OMS sebagai perangkat lunak yang
berfungsi untuk mencatat, memproses, dan mengendalikan data pesanan pelanggan
secara sistematis. Sistem ini membantu perusahaan dalam mengelola aktivitas transaksi
harian, memonitor alur pemesanan, serta menyediakan informasi yang akurat untuk
pengambilan keputusan operasional. Dengan pemanfaatan OMS, proses bisnis menjadi
lebih terstruktur, transparan, dan mampu mengurangi kesalahan (Martina et al., 2024).

Implementasi OMS diwujudkan dalam bentuk aplikasi berbasis web atau sistem
digital yang mendukung pencatatan pesanan, pemantauan status order, pengelolaan stok,
serta pelaporan operasional secara otomatis. Penerapan OMS memungkinkan perusahaan
meningkatkan kecepatan pemrosesan pesanan dan efisiensi kerja karena alur transaksi
telah terdigitalisasi dan terintegrasi dalam satu platform. Dengan demikian, OMS tidak
hanya berfungsi sebagai sistem pencatatan, tetapi juga sebagai alat pengendalian
operasional yang membantu organisasi meningkatkan performa proses pemesanan secara
keseluruhan (Ghiffari & Aryanto, 2026). OMS dapat disimpulkan sebagai sistem
informasi digital yang berfungsi untuk mengelola, mengintegrasikan, dan mengendalikan
seluruh aktivitas pemesanan secara menyeluruh, baik dari sisi pengelolaan data transaksi,
integrasi proses bisnis, maupun dukungan terhadap efisiensi dan koordinasi operasional
perusahaan.
2.1.1.2 Indikator Order Management System

Indikator Order Management System menurut Hanuman Reddy Gali (Gali, 2025).



1.

16

Pencatatan Order

Pencatatan order merupakan kemampuan sistem dalam merekam setiap pesanan
yang masuk secara lengkap, akurat, dan terstruktur. Sistem yang baik mampu
menyimpan informasi pesanan seperti jenis barang, jumlah, waktu pemesanan, serta
data pelanggan secara otomatis sehingga meminimalkan kesalahan pencatatan
manual.

Ketepatan Pemrosesan Pesanan

Ketepatan pemrosesan pesanan menunjukkan kemampuan sistem dalam memproses
order sesuai dengan permintaan pelanggan tanpa kesalahan, baik dari segi jumlah,
jenis barang, maupun tujuan pengiriman. Sistem yang efektif dapat memastikan
pesanan diproses dengan benar sejak awal hingga selesai.

Integrasi dengan Sistem Persediaan

Integrasi dengan sistem persediaan menunjukkan kemampuan OMS dalam
terhubung dan sinkron dengan sistem lainnya secara real-time. Integrasi ini
memungkinkan informasi ketersediaan barang selalu akurat sehingga menghindari
kelebihan atau kekurangan stok.

Kecepatan Pemrosesan Order

Kecepatan proses order adalah kemampuan sistem dalam mempercepat alur
pemrosesan pesanan, mulai dari penerimaan hingga siap dipenuhi. Sistem yang cepat

dapat meningkatkan efisiensi operasional dan kepuasan pelanggan.
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2.1.2 Persediaan Digital
2.1.2.1 Pengertian Persediaan Digital

Persediaan digital merupakan bagian dari transformasi digital dalam manajemen
operasional yang memanfaatkan teknologi informasi untuk mengelola data stok secara
elektronik, terintegrasi, dan berbasis waktu nyata. Digitalisasi ini tidak sekadar
menggantikan pencatatan manual menjadi sistem komputerisasi, tetapi mencakup
perubahan cara organisasi mengumpulkan, menyimpan, memproses, dan menggunakan
data persediaan sebagai dasar pengambilan keputusan operasional. Melalui digitalisasi,
informasi persediaan dapat diakses secara cepat, akurat, dan transparan, sehingga
mendukung efisiensi aliran barang serta koordinasi antar fungsi dalam rantai pasok
(Jiang, 2024).

Persediaan digital dipahami sebagai penerapan sistem berbasis teknologi digital
seperti e-inventory, sistem informasi gudang, dan platform berbasis web atau mobile yang
mampu mencatat pergerakan barang masuk dan keluar secara otomatis serta memperbarui
data stok secara real-time. Sistem digital ini memungkinkan organisasi mengurangi
ketergantungan pada pencatatan manual yang rentan terhadap kesalahan, keterlambatan,
dan inkonsistensi data, sehingga akurasi persediaan dan keandalan informasi operasional
dapat ditingkatkan secara signifikan (Pamungkas et al., 2023).

Sistem persediaan digital juga berfungsi sebagai instrumen pengendalian stok
yang lebih sistematis melalui integrasi metode pengelolaan persediaan, seperti FIFO,
dengan sistem informasi digital. Integrasi ini memungkinkan perusahaan memantau

riwayat transaksi, sisa stok, dan arus barang secara terstruktur, sekaligus menekan
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kesalahan input dan mempercepat proses pencatatan. Dengan demikian, digitalisasi
persediaan berperan penting dalam meningkatkan efisiensi operasional gudang,
mempercepat distribusi, dan mendukung kelancaran proses bisnis secara keseluruhan
(Veni et al., 2025).

Persediaan digital tidak hanya berdampak pada efisiensi internal, tetapi juga
meningkatkan efektivitas manajemen persediaan melalui peningkatan visibilitas
informasi dan kualitas pengambilan keputusan. Sistem persediaan digital yang
terintegrasi memungkinkan organisasi melakukan peramalan permintaan, pengendalian
stok optimal, serta penyesuaian cepat terhadap perubahan pasar. Oleh karena itu,
digitalisasi persediaan dapat dipandang sebagai fondasi penting dalam meningkatkan
kinerja operasional dan daya saing organisasi di era digital (Ali et al., 2024).
2.1.2.2 Indikator Persediaan Digital

Indikator persediaan digital menurut Chakma (Chakma, 2024).

1. Akurasi Data Persediaan
Akurasi data persediaan menunjukkan tingkat kesesuaian antara jumlah stok yang
tercatat dalam sistem dengan kondisi fisik di lapangan. Sistem yang baik mampu
meminimalkan selisih stok sehingga informasi yang tersedia dapat dipercaya dalam
pengambilan keputusan.

2. Pembaruan Stok Secara Real-Time
Pembaruan stok secara real-time menggambarkan kemampuan sistem dalam
memperbarui data persediaan secara langsung setiap terjadi transaksi, baik barang

masuk maupun keluar, sehingga informasi selalu terbaru.
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3. Integrasi Sistem
Integrasi sistem menunjukkan kemampuan sistem persediaan digital dalam
terhubung dengan sistem lain seperti penjualan atau Order Management System
(OMS), sehingga data dapat mengalir secara otomatis dan konsisten.
4. Efisiensi Proses Pengelolaan Persediaan
Efisiensi proses pengelolaan persediaan mencerminkan kemampuan sistem dalam
menyederhanakan dan mempercepat aktivitas pengelolaan stok, seperti pencatatan,
pengecekan, dan pelaporan.
5. Kemudahan Monitoring
Kemudahan monitoring menunjukkan sejauh mana sistem memungkinkan pengguna
untuk memantau kondisi persediaan secara mudah, cepat, dan informatif melalui
tampilan dashboard atau laporan.
6. Pelacakan Persediaan
Pelacakan persediaan adalah kemampuan sistem dalam menelusuri pergerakan
barang, mulai dari barang masuk, penyimpanan, hingga barang keluar, sehingga
memudahkan pengendalian dan pengawasan stok.
2.1.3 Kinerja Operasional
2.1.3.1 Pengertian Kinerja Operasional
Kinerja operasional dapat dipahami sebagai ukuran sejauh mana proses internal
perusahaan mampu berjalan secara efektif dan efisien dalam mencapai tujuan organisasi.
Kinerja ini mencerminkan kesesuaian antara proses operasional dengan standar yang

ditetapkan, yang meliputi aspek biaya, kualitas, fleksibilitas, pelayanan pelanggan, serta
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ketepatan pengiriman produk atau jasa. Dengan demikian, kinerja operasional berperan
penting dalam memastikan pemanfaatan sumber daya perusahaan secara optimal tanpa
menimbulkan pemborosan yang tidak diperlukan (Dewayani & Purnama, 2025).

Kinerja operasional juga merujuk pada hasil-hasil yang dapat diukur dari aktivitas
operasional organisasi, seperti keandalan proses, waktu siklus produksi, dan perputaran
persediaan. Indikator-indikator tersebut menunjukkan seberapa baik sistem operasional
perusahaan mampu menghasilkan output yang konsisten dan tepat waktu. Oleh karena
itu, kinerja operasional tidak hanya menilai aktivitas, tetapi juga kualitas hasil dari proses
yang dijalankan perusahaan (Serang & Surachman, 2012).

Kinerja operasional yang baik menjadi fondasi penting bagi keberlangsungan
perusahaan karena berkaitan langsung dengan kemampuan perusahaan dalam menjaga
kualitas, kontinuitas produksi, serta ketepatan pemenuhan permintaan pasar. Dalam
konteks industri manufaktur, Kinerja operasional yang tinggi memungkinkan perusahaan
mempertahankan stabilitas proses meskipun menghadapi risiko dan ketidakpastian
lingkungan bisnis, sehingga mendukung pencapaian keunggulan kompetitif (Syamil et
al., 2025).

Kinerja operasional memiliki peran strategis sebagai penghubung antara aktivitas
operasional dengan kinerja perusahaan secara keseluruhan. Peningkatan kinerja
operasional terbukti berdampak positif terhadap kinerja bisnis, termasuk kinerja
pemasaran dan kinerja finansial. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan perusahaan
dalam aspek non-keuangan sangat dipengaruhi oleh seberapa efektif proses operasional

dijalankan dalam mendukung pencapaian tujuan organisasi (Julian et al., 2025).
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2.1.3.2 Indikator Kinerja Operasional

1.

Indikator menurut Fauziah & Muftiadi (Fauziah & Muftiadi, 2024).
Kecepatan Pemenuhan Pesanan (Order Fulfillment Speed)
Kecepatan pemenuhan pesanan menunjukkan kemampuan dalam melayani
permintaan pelanggan mulai dari penerimaan pesanan hingga barang siap diambil
atau dikirim Dalam usaha perdagangan, kecepatan ini sangat krusial karena
pelanggan seperti kontraktor dan tukang membutuhkan material tepat waktu untuk
menjaga kelancaran proyek.
Ketepatan Ketersediaan Stok
Ketepatan ketersediaan stok menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
memastikan barang yang dibutuhkan tersedia sesuai dengan permintaan pelanggan
tanpa kekurangan atau kelebihan yang signifikan.
Akurasi Proses Operasional
Akurasi operasional mencerminkan ketepatan dalam pencatatan transaksi,
penghitungan stok, dan pemrosesan pesanan, kesalahan ukuran, jenis material, atau
jumlah barang dapat menyebabkan kerugian finansial dan komplain pelanggan.
Efisiensi Biaya Operasional
Efisiensi biaya operasional menunjukkan sejauh mana menjalankan aktivitas
operasional dalam mengelola biaya yang dikeluarkan selama proses operasional agar

tetap optimal tanpa mengurangi kualitas layanan.
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5. Kualitas Pelayanan Operasional
Kualitas pelayanan operasional mencakup kemampuan sejauh mana perusahaan
mampu dalam melayani pelanggan, memberikan informasi produk, serta menangani
pesanan yang memuaskan kepada pelanggan melalui proses operasional yang baik.
6. Fleksibilitas Operasional
Fleksibilitas operasional adalah kemampuan perusahaan dalam menyesuaikan proses
operasional terhadap perubahan permintaan, kondisi pasar, atau kebutuhan
pelanggan secara cepat dan efektif.
2.2 Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu digunakan sebagai acuan dan landasan untuk membantu
peneliti memperkuat teori, dan mendukung pengembangan hipotesis di penelitian ini.
Berikut ini penelitian terdahulu yang relevan dengan topik penelitian ini disajikan pada

tabel 2.1 berikut.
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Penelitian Terdahulu

Peneliti,
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Terhadap variabel dan kinerja perusahaan.
Kinerja independen Meskipun JIT produksi
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&) (2) (&) “ &) Q)
Operasional (X2) secara langsung tidak
Dan Kinerja persediaan memiliki pengaruh
Perusahaan digital yang nyata terhadap
Manufaktur kinerja perusahaan
Di Kota
Makassar
(Studi Pada
Kawasan
Industri
Makassar)

15  Fauziah & Terdapat Terdapat Hasil pengukuran pada  Jurnal Ekonomi
muftadi 2024 persamaan perbedaan metrik level 1 Pertanian  dan
analisis pada variabel  pada variabel = menunjukkan kinerja Agribisnis
pengukuran independen independen Perfect Order (JEPA) Volume
kinerja (X2) yaitu (X1) order Fulfillment (96% - 8, Nomor 1
manajemen persediaan management Excellent), Order (2024): 377-385
rantai pasok digital & pada  system Fulfillment Cycle Time  ISSN: 2614-
Menggunakan  variabel (Y) (100% - Excellent), 4670 (p), ISSN:
metode supply dependen Upside Supply Chain 2598-8174 (e)
chain yaitu Kinerja Adaptability (77% - ANALISIS
operations Operasional Good), Cost of Goods https://doi.org/1
reference Sold (89% - Marginal), 0.21776/ub.jepa.
(scor)  versi dan Cash-to-Cash 2024.008.01.31
12.0 (studi Cycle Time (100% -
pada produk Excellent)
beras medium
25 kg di PT.

XYZ)
Performance

16  Suryatmo & Terdapat Terdapat The investigation Study of the
Sukhotu 2021. persamaan perbedaan reveals that the digital ~ Food and
The Influence  pada variabel  pada variabel  supply chain has Beverage
Of The Digital (Y) dependen  independen significant effects on Industry in
Supply Chain  yaitu Kinerja (X1) Order operational Indonesia.

On Operasional & Management  performance in terms Sustainability
Operational pada variabel ~ System of quality, productivity, 2021, 13, 51009.
Performance:  independen and cost reduction https://doi.org/
A Study Of (X2) yaitu performance 10.3390/su1309
The Food And  persediaan 5109

Beverage digital Academic
Industry In

Indonesia

17  Julian et al.,, Terdapat Terdapat Hasil penelitian Management
2024 persamaan perbedaan menunjukkan bahwa Studies and



https://doi.org/10.21776/ub.jepa.2024.008.01.31
https://doi.org/10.21776/ub.jepa.2024.008.01.31
https://doi.org/10.21776/ub.jepa.2024.008.01.31
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Supply Chain  pada variabel  pada variabel  penerapan digital Entrepreneurshi
4.0: (Y) dependen  independent supply chain memiliki  p Journal Vol
Pengaruhnya  yaitu Kinerja (X1) Order pengaruh signifikan 6(3) 2025:
Terhadap Operasional & Management positif terhadap Kinerja 1748-1761
Kinerja pada variabel ~ System Operasional.

Operasional, independen
Dimediasi (X2) yaitu
Oleh persediaan
Enterprise digital
Resource

Planning

18 Rashid et al, Terdapat Terdapat Key findings International
2025. persamaan perbedaan demonstrate that loT- Journal of
A Review Of padavariabel  pada variabel enabled real-time Research  And
Technological  independen (X2) yaitu monitoring and Innovation  In
Advancements  (X1) Order persediaan predictive analytics Social  Science
And Management digital help businesses (Ijriss) Issn No.
Operational System & pada optimize stock levels, 2454-6186 | Doi:
Improvements  variabel (Y) reduce waste, and 10.47772/Tjriss |
In  Iot For dependen improve supply chain Volume Ix Issue
Retail yaitu Kinerja responsiveness. Viii August
Inventory Operasional 2025
Management A:

https://dx.doi.or
g/10.47772/1JR1
SS.2025.908000
08 Received:

19  Janah et al., Terdapat Terdapat Testing results show the Jurnal Mandiri
2024 persamaan perbedaan system functions IT Vol. 13 No. 1,
Digital pada variabel ~ pada variabel  according to July (2024), pp.
Transformatio  independen (Y) dependen  specifications with a 204-213
n Of (X1) Order yaitu Kinerja 100% success rate, ISSN 2301-8984
Warehouse Management Operasional enhancing recording (Print),  2809-
Management System & accuracy and speeding 1884  (Online)
Through Web-  variabel up reporting and goods  Published by
Based independen distribution processes.  Institute of
Information (X2) yaitu Computer
System At CV.  persediaan Science
Al Salam digital Digital
Selvi

20 Tangon et al., Terdapat Terdapat The proposed digital SENTRI: Jurnal
2025 persamaan perbedaan inventory recording Riset Ilmiah
Perancangan pada variabel ~ pada variabel  system can assist ejournal.nusanta
Konsep independen (Y) dependen = MSME:s in tracking
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&) (2) (&) “ &) Q)
Sistem (X1) Order yaitu Kinerja  stock accurately, raglobal.ac.id/in
Pencatatan Management Operasional efficiently, and in real dex.php/sentri
Persediaan System & time. Vol. 4, No. 8§,
Berbasis variabel 2025  e-ISSN:
Digital Pada independen 2963-1130  pp.
UMKM Di (X2) yaitu 1017-1028
Kota Manado  persediaan Perancangan

digital

21 Alfaribi &  Terdapat Terdapat Hasil penelitian Jurnal  Ilmiah
Hananto 2025  persamaan perbedaan menunjukkan bahwa Manajemen,
Pengaruh pada variabel ~ pada variabel = baik SMIT maupun IoT  Bisnis dan
Sistem independen (Y) dependen  secara parsial maupun ~ Kewirausahaan
Manajemen (X1) Order yaitu Kinerja simultan berpengaruh Volume 5
Informasi Management Operasional positif signifikan Nomor 3,
Terintegrasi System & terhadap efisiensi Oktober 2025
Dan variabel manajemen persediaan. E-ISSN: 2827-
Teknologi independen Temuan 7961 / P-ISSN:
Internet Of (X2) yaitu 2827-8143, Hal
Things persediaan 713 — 733 DOLI:
Terhadap digital 10.55606/jurimb
Efisiensi ik.v5i3.1475
Manajemen Pengaruh
Persediaan Di
Ramayana
Ciputat
Farhan

22 Amulya M P, Terdapat Terdapat An order processing IJARCCE
2020 persamaan perbedaan system captures order ISSN  (Online)
Progression pada variabel ~ pada variabel  data from customer 2278-1021 ISSN
Of Order independen (Y) dependen  service employees or (Print)  2319-
Management (X1) Order yaitu Kinerja customers directly, 5940
System For Management Operasional &  stores the data in a International
Digital System variabel central database, and Journal of
Marketing independen submits accounting and  Advanced

(X2) yaitu shipping order Research in

persediaan information Computer and

digital Communication
Engineering
Vol. 9, Issue 4,
April 2020

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2026.
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2.3  Kerangka Pemikiran

Fenomena :
Stock out, Akurasi Stock, Order
delay, Error order dan Komplain

Konsep:
perceived usefulness (PL) & perceived ease of use(PEQU)
fred d. davis (1989)

Order Management | .| Persediaan digital
system (X1) B " (X2)
F Y Y

|Sislem manajemen berbasis web.fdigital|

Kualitas sistem |<—>| Kualitas informasi |<—>| Kualitas pelayanan

v

Kinerja Operasional

()
Gambar 2.1

h 4

Kerangka Pemikiran

Order Management System (OMS) merupakan sistem yang digunakan untuk
mengelola seluruh proses pemesanan, mulai dari penerimaan pesanan, pemrosesan,
hingga pengiriman kepada pelanggan. OMS berperan sebagai fondasi dalam operasional
bisnis modern karena mampu mengintegrasikan berbagai fungsi seperti pemrosesan
pesanan, integrasi persediaan, dan pemenuhan pesanan. Penerapan OMS terbukti dapat
meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat proses bisnis, serta meningkatkan
koordinasi antar bagian dalam perusahaan Dengan demikian, semakin baik penerapan

OMS, maka semakin tinggi pula kinerja operasional perusahaan.( Gali, 2025).
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Selain itu, persediaan digital juga memiliki peran penting dalam mendukung
operasional perusahaan. Sistem ini memungkinkan pengelolaan stok secara otomatis,
akurat, dan real-time. Penggunaan sistem persediaan digital dapat membantu perusahaan
dalam menghindari kelebihan maupun kekurangan stok, sehingga operasional menjadi
lebih efisien. penerapan sistem persediaan berbasis teknologi informasi terbukti mampu
meningkatkan akurasi data, efisiensi rantai pasok, serta menurunkan biaya operasional.
Sistem ini juga mampu mempermudah proses pelacakan stok dan pengambilan keputusan
yang lebih tepat (Julian et al., 2025).

Beberapa penelitian sebelumnya umumnya hanya meneliti OMS dan persediaan
digital secara terpisah. OMS umumnya difokuskan pada peningkatan efisiensi proses,
kecepatan layanan, dan akurasi data pesanan tanpa mempertimbangkan integrasi dengan
persediaan secara real-time, meskipun terbukti mampu meningkatkan efisiensi
operasional (Mellati et al., 2026). Sementara itu, persediaan digital lebih menekankan
pada pengendalian stok, akurasi data, dan efisiensi biaya yang berdampak positif terhadap
kinerja operasional serta mendukung pengambilan keputusan berbasis data (Gunawan et
al., 2024).

Oleh karena itu, penelitian ini mencoba mengintegrasikan OMS dan persediaan
digital dalam satu kerangka konseptual dengan berlandaskan pada Technology
Acceptance Model (TAM), yang secara teoritis berperan sebagai pendekatan kognitif
dalam menjelaskan bagaimana persepsi kemanfaatan (perceived usefulness) dan
kemudahan penggunaan (perceived ease of use) membentuk penerimaan pengguna

terhadap teknologi, selain itu, OMS berfungsi sebagai sistem yang mengoptimalkan
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pengelolaan serta pemrosesan pesanan, sementara persediaan digital berperan sebagai
instrumen pengendalian dan monitoring stok secara real-time, sehingga integrasi
keduanya yang didukung oleh tingkat penerimaan teknologi yang tinggi dari pengguna
diyakini mampu meningkatkan efisiensi, kecepatan, dan akurasi proses operasional, serta
secara simultan memberikan pengaruh yang lebih kuat terhadap kinerja operasional
dibandingkan jika masing-masing variabel dianalisis secara terpisah.
24 Hipotesis
Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, serta teori yang mendukung, maka
penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut:
H1 : Order Management System berpengaruh positif terhadap Kinerja Operasional
toko baja PT XYZ
H2 : Persediaan digital berpengaruh positif terhadap Kinerja Operasional toko baja
PT XYZ
H3 : Order Management System dan Persediaan digital berpengaruh positif terhadap

Kinerja Operasional toko baja PT XYZ



